
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya telah di temukan 

beberapa hal sebagai berikut : 

Sistem kegiatan musyawarah di Pondok Pesantren Haji Ya’qub terbagi menjadi dua 

yaitu musyawarah harian dan juga musyawarah gabungan sughro Dalam pelaksanaan 

kegiatan musyawarah harian dilaksanakan dengan menggunakan waktu istiwa, di mulai dari 

jam 16.00 sampai jam 18.00 WIS dan hasil dari pengamatan peneliti ada empat tahapan, 

dengan tahapan yang pertama lalaran, pembagian halaqah, keroisan musyawarah, dan 

kesimpulan musyawarah. 

 Sedangkan hasil meningkatkan intelektual pada santri Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

melalui kegiatan musyawarah Santri dapat memecahkan  masalah dengan menggunakan 

pola berpikir dan argumentasi yang berbasis intelektual, berpikir kritis, memiliki jiwa 

bahtsul dan juga santri akan lebih mudah dalam menyelesaikan suatu problem 

B. Saran-saran 

1. Kepada Ketua Pengurus Mudier Pondok Pesantren Haji Ya’qub  

Hendaknya ketua mudier selaku pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub Selalu 

meningkatkan dan mengembangkan inovasi-inovasi dalam kegiatan musyawarah sebagai 

ajang untuk menignkatkan pengambangan intelektual santri  

 

 

 



2. Kepada Ketua Musyawarah Gabungan Sughro Pondok Pesantren Haji Ya’qub 

Selalu berusaha untuk mengembangkan potensi santri ketika bermusyawarah serta 

menjunjung tinggi kesadaran santri dalam mengikuti kegiatan musyawarah. 

3. Kepada Peneliti Yang Akan Datang   

Hasil dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi peneliti jenjang 

selanjutnya sebagai acuan dalam mengembangkan intelektual melalui kegiatan 

musyawarah, mengenai tentang keberlanjutan dalam penelitian ini masih ada beberapa 

hal yang perlu diperdalam  salah satunya yaitu mengenai tentang sistem kegiatan lain 

selain yang dapat meningkatkan intelektualitas pada santri Pondok Pesantren Haji 

Ya’qub. 

 

 

 


